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BIDANG KAJIAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PEMBELAJARAN ANAK PENDIDIKAN KHUSUS

Oleh
Ishartiwi
buisyk@yahoo.com
Dosen PLB-FIP-UNY

ABSTRAK

Penclitian dan pengembangan sebagai salah satu jenis penelitian yang tepat untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK). Namun penelitian i belum
banyak dilakukan oleh kalangan guru pendidikan khusus dan akademisi. Variasi kondist ABK
berdampak pada varaiasi kebutuhan belajarnya. Permasalahan ABK i memerlukan pengkajian
model pembelajaran yang sesuai  dengan konteks sosial budaya dan kebijakan Sistem
Pendidikan Nasional. Layanan ini memerlukan pengelolaan khusus mencakup aspek bentuk dan
isi program, cara penyajian dan sarana prasarana. Aspek pengelolaan khusus ini belum menjadi
prioritas dalam pengembangan keilmuan pendidikan luar biasa baik secara praksis maupun
teoritis. Melalui penelitian dan pengembangan dapat dihasilkan suatau pruduk pendidikan
antara lain berupa model, sistem, cara, alat yang sesuai dengan kebutuhan lembaga layanan
ABK. Penyebarluasan tentang model penelitian dan pengembangan bidang pembelajaran ABK
masih sangat terbatas, termasuk pemahaman tentang cakupan bidang kajian. Oleh karena itu
arTIKel ini memaparkan konsep, prosedur dan cakupan area bidang kajian penclitian dan
pengembangan dalam pembelajaran ABK untuk pengembangan keilmuan pembelajaran ABK
dan sebagai model penelitian untuk peningktan profesionalisme guru pendidikan khusus secara

berkelanjutan.

Kata kunci: Penelitian dan pengembangan, bidang kajian penelitian, pembelajaran anak

berkebutuhan khusus,

Pendahuluan

Pembelajaran secara filosofis bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta didik
agar memiliki kemerdekaan, kedewasaan dan kemandirian hidup ( Ki Hajar Dewantoro, 1977).
Pandangan ini sesuai diterapkan untuk pembelajaran ABK, sebab ABK memiliki variasi dan
kebutuhan pemembelajaran cenderung individual. Variasi kebutuhan ABK tersebut berdampak

pada implementasi khusus komponen sistem pembelajarannya. Secara umum komponen sistem
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pembelajaran mencakup; peserta didik, pendidik, kondisi, sumber belajar dan hasil belajar
(Brown, 1983 dalam Wina Sanjaya, 2008). Komponen sistem pembelajaran tersebut olch Wina
Sanjaya (2008) kreteria dan variabel yang dapat mempengaruhi sistem pembelajaran. Kormulasi
variabel-variabel tersebut, yaitu: 1) hasil belajara sebagai kriteria keberhasilan sistem
pembelajaran, 2) variabel yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran, meliputi: faktor
guru, faktor siswa, faktor sarana prasarana dan faktor lingkungan. Dalam layanan pembelajaran
ABK berbagai variabel komponen sistem pembelajaran tersebut perlu dikaji implementasinya
sesuai kondisi dan karakteristik ABK. Secara umum ABK mencakup: learning disabled, speech
or language impaired, mentally retardet, emotionally distrurbed, multihandicapped, hard of
hearing and deaf, other health impaired, orthopedically impaired, visually handicaped, deaf-
balind (Smith & Luqkassan, 1992). Menurut Shea & Bauer (1997) mengklasifikasikan ABK
dari tinjauan kondisi kekhusussannya, yaitu: (1) learner who vary in their interactions; (2)
learner who vary in accessing the enviroment, (3) learner who vary in their learning styles and
rates. Kondisi tiap-tiap ABK tersebut memiliki karakteristik khusus dan individual. Secara
umum karakteristik tersbut mencakup berbagai kebutuhan dan hambatan perkembangan ABK
dari aspek kognitif, motorik, emosi, sosial dan kepribadian (Sutjihati Somantri, 2006). Varibel
komponen pemebelajaran khusus ini merupakan perpaduan antara komponen sistem
pembelajaran dan karakteristik ABK menjadi obyek vital pengembangan keilmuan praksis
pembelajaran ABK yang sesuai konteks budaya, lingkungan dan sistem Pendidikan Nasional.
Hal ini terkait dengan praksis layanan ABK merujuk pada teori dan model pembelajaran ABK
dari luar negara yang dikembangkan melalui penelitian dengan konteks budaya yanga sangat
berbeda dengan sistem pendidikan dan kondisi masyarakat Indonesia.

Terkait dengan penelitian pengembangan keilmuan pendidikan luar biasa dalam konteks
sistem budaya Nasional masih jarang dilakukan. Berdasarkan pengalaman sebagai tenaga
pengajar di Universitas Negeri Yogyakarta (sejak 1986-sekarang) dan pengamtan lapangan
penyelenggara layanan pendidikan ABK, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian
pendidikan luar biasa. Permasalahan tersebut antara lain: 1) sebagaian besar topik penelitian
dosen tugas akhir mahasiswa masih terbatas penerapkan konsep sustu cara atau alat untuk ABK
berbasis layanan anak normal, 2) belum ada elaborasi hasil temuan penelitian secara rinci
tentang metodik dan alat khusus penerapan teori dan kosep sesuai dengan kontek budaya,
keluarga, lingkungan masayarakat daerah (Indonesia), 3) pemaknaan temuan penelitian kurang
mendalam dan kurang menggali dan menganalisis dari sitem kebijakan pendidik Nasional, 4)
kurangnya tindak lanjut penerapan hasil penelitian sebgai dasar pengembangan keilmuan
pendidikan luar biasa dan pengambilan kebijakan, 5) kurangnya kerjasama antar lembaga

perguruan tinggi, pemerintah, sekolah dan masyarakat dalam melakukan penelitian layanan
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ABK, 6) kurang beragam jenis penclitian yang dilakukan olch dosen dan penelitian tugas
akahir mahasiswa, 7) belum banyak dialkukan penclitian dan pengembangan sccara umum
dalam bidang pendidikan, kecuali program studi tertentu, 8) kondisi pratck pembelajaran ABK
sebagaian besar masih mengacu sestem layanan pembelajaran siswa umum. Berbahgai
komponen pembelajaran belum dikembangkan sesuai kondisi ABK. Permasalahan tersebut
juga sebagai salah satu pemicu rendahnya pemanfaatan hasil penelitian bidang pendidikan. Di
sisi lain terdapat peluang besar untuk melakuan penelitian dan pengembangan dalam bidang
pendidikan ABK. Hal ini terkait dengan bervariasinya kondisi karakteristik dan kebutuhan
belajar ABK, sehingga perlu penyelarasan dengan seluruh komponen pembelajaran secara
individual.

Melalui penelitian pengambangan dapat dihasilkan penerapan pendekatan pembelajaran
yang selaras dengan ABK. Menurut pendapat  Dimyati & Mudjioyono (2006) untuk
memecahkan permaslahan pembelajaran baik yang terkait dengan karakteristik siswa,
kemampuan guru mengelola kelas, kemampuan pengelolaan pesan dan sumber belajar terbatas
dari buku teks, maka setiap guru perlu menguasai dan menerapakan berbagai pendekatan
pembelajaran. Pendapat ini memperkuat pentingnya melakukan penelitian dan pengembangan
pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan oleh Dimyati & Mudjioyono (2006) bahwa aspek
pemdekatan pembelajaran yang perlu dikusai guru, mencakup: 1) pengorganisasian siswa:
pembelajran secara individual, pemeblajran secar kelompok, pembelajaran secara klasikal, 2)
posisi guru-siswa dalam pengolahan pesan: pemeblajaran dengan strategi ekspositor dan strategi
inkuiri, 3) kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran: ranak kognitif, afektif dan
psikomotorik, 4) proses pengolahan pesan: pengolahan pesan secara deduktif dan induktif.
Penguasaan dan penyelarasan berbagai komponen pembelajaran tersebut salah satunya melalui
penelitian pengembangan. Hal ini dengan pertimbangan bahwa jenis penelitian tersebut dapat
menghasilkan produk pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan pembelajaran. Di
sisi lain temuan hasil penelitian ini lebih mudah ditepakan dalam pelaksanaan pembelajaran
karena bukan hanya berupa analisis konseptual. Jenis penelitian ini juga lebih tepat dilakuan
oleh guru pendidikan khusus sebagai salah satu kegiatan pengembangan profesi melalui
kegiatan utama pembelajaran. Dalam hal ini guru dapat mengembangakan atau membuat sustau
produk pendidikan yang disesuaikan dengan ABK dan lingkunganya dan diuji coba langsung
melalui pembelajaran.

Kegiatan guru sebagai peneliti diatur Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya mengamanatkan
salah satu persyartan menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI) penclitian, untuk mencapaian kinerja

profesional. Implementasi kebijakan pemerintah ini bertujuan untuk peningkatan mutu
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pendidikan melalui pemebelajaran berbasis penclitian. Di sisi yang lain kebijakan ini juga untuk
membentuk kemampuan profesionlisme  guru melalui kesadaran merefleksi proses dan hasil
kinerja serta berusaha untuk melakukan perbaikan. Hal ini sesuai dengan ciri guru professional
yaitu sosok guru yang dalam menjalankan tugasnya memiliki kemampuan mengambil
keputusan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi serta mengembangkan pembelajaran
secara mandiri (Djohar, 2006; Gede Raka, 2009). Penelitian pembelajaran merupakan salah
satu perwujudan sosok pendidik yang mampu berpikir kritis, inovatif dan kreatif dalam
pelaksanaan pembelajaran (Gede Raka, 1999). Dalam melakukan perannya guru profesional
berusaha membangun dan menegmbangkan ilmu pengatahuan melalui penelitian pembelajaran.
Menurut M. Dimyati ( 2001) Obyek penelitian pendidikan yaitu manusia yang meliputi: ide-
ide yang dipikirkan, perbuat yang dilakukan, perasaan dan cara berperilaku di masyarakat.
Obyek tersebut dapat dikaitkan dengan pengembangan pendekatan pembelajaran berdasarkan
karakteristik ABK, kebutuhan pembelajaran ABK, serta lingkungan belajar yang sesual dengan

ABK, dan sistem nilai budaya masyarakat serta kebijakan pendidikan Nasional.

Konsep Penelitian dan pengembangan

Penelitian dan pengembangan berasal dari istilah Research & Development/R&D yang
bertujuan untuk menghasilkan produk dan nenguji keefektifan produk (Borg & Gall, 1 983).
Produk pendidikan dapat berupa antara lain kurikulum yang spesifik untuk keperluan
pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi tenaga
kependidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model
pembelajaran tertentu, model unit produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai.
Produk pendidikan ini dalam pembelajaran ABK sangat penting dilakukan penelitian dan
pengembangan. Hal ini terkait dengan kebutuhan belajar individual ABK , sehingga tidak dapat
diterapkan komponen sistem pembelajaran secara umum. Di sisi lain layanan pembelajaran
ABK tidak hanya menanganai peserta didiknya saja melainkan memerlukan kolaborasi dan
peranserta ahli dari berbagai bidang keilmuan, masyarakat, orangtua ABK dan lembaga dunia
usaha serat lembaga pemerintahan.

Terdapat beberapa desain penelitian dan pengembangan, antara lain: desain yang
dikembangakan Borg & Gall (1983) memukakan 10 langkah desain yang dapat dikelompokan
dalam emapat langkah besar, meliputi: 1) tahap studi pendahuluan mencakup kegiatan
menggali potensi masalah, mengumpulkan informasi dan analisi kondis lapangan, 2) tahap
pengembangan mencakup: merumusan tujuan, menganalisis biaya, waktu dan tenaga,
mengembangan desain produk awal, uji validasi ahli, dan revisi produk awal, 3) tahap uji

lapangan terhadap kelompok sasaran mencakaup preliminary field testing (uji lapangan terbatas
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atau uji untuk satu subyek); main field testing (uji lapangan lebih luas atau uji kelmpok keetl);
¢) operational field testing (uji operasional atau uji kelompok besar) dan revisi produk akahir, 4)
desiminasi dan sosialisasi uji kecfektifan produk hasil pengembangan dan produksi masal.
Desain yang lainya dikemukakan olech William & Owens (2004) terdidri atas lima langkah,
yaitu: Assesmen Analysis, Design, Developmen, Implementasion dan evaluation. Desain
pencleitian dan pengembangan yang lebih spesifik untuk pengembangan media pembelajran
dikemukakan oleh Arif S. Sadiman, dkk. (2011), mencakup: menganalisis kebutuhan dan
karakteristik siswa, merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan
operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menuliskan naskah media dan
mengadakan tes dan revisi.

Dari ke tiga desain yang dikemukakan tersebut secara prinsip terdapat persamaan langkah
yaitu melakukan studi pendahuluan, mengembangkan produk awal, mengadakan uji ahli,
melakukan uji lapangan dan melakukan revisi setiap tahap uji produk dan menguji keefektifan
produk hasil pengembangan. Dari desain teresbut yang sudah sering digunakan oleh peneliti
yaitu desain Borg & Gall.

Implementasi langkah uji coba dalam desain tersebut untuk penelitian dan pengembangan
pembelajaran ABK, ada pinsip yang timodifikasi yaitu jumlah subyek uji coba lapangan Hal ini
terkait jumlah subyek ABK sterbatas dan variasi kekhususan individual ABK. Oleh karena itu
dalam uji lapangan kelompok besar jumlah subyek ABK terbatas yaitu tiga orang siswa yang
seharusnya minimal lima subyek. Juga dalam uji kelompok besar jumlah subyek ABK
berjumlah lima yang seharusnya minimal 30 siswa. Langkah uji keefektifan produk dilakukan
dengan menerapkan jenis penelitian kuasi eksperimen sederhana dalam kancah pemeblejaran

sebenarnya.

Bidang Kajian Penelitian Pembelajaran ABK

Berdasarkan cakupan produk pendidikan tersebut maka dapat disajikan peta bidang
kajian penelitian dan pengembangan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus
berdasarkan sudut pandang komponen dan penyelenggaraan pendidikan disajikan dalam tabel
berikut ini. Formulasi bidang kajian ini masih terbatas cakupannya, sehingga dapat
dikembangakan lebih rinci dalam penetapan judul penelitain dan pengembangan. Hal ini
daikaitkan dengan keunikan karakteristik dan variasi kebutuhan pembelajaran ABK, tidak
mudah bagi guru untuk memdapatkan sumber belajar yang beragam, menata pengelolaan kelas
ABK secara efektif. Dalam setiap sub bahan kajian dalam tabel masih terdapat aspek-aspek

lainnva vane belum dikembangakan. Prinsip layanan bagi ABK juea sebagai petimbangan
5 o b o o O
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dilakukannya penclitian dan pengemabngan pembelajaran ABK. Oleh karcna itu masih terdapat

peluang untuk  mengembangkan  bidang pembelajran ABK dari berbagan sudut  pandang

kmponen sistem pembcelajaran Khusus. Permasalahan discbagaian sckolah penycelenggara

layanan pembelajaran ABK masih menrepakan komponen umum dalam pembelajran ABK.

Konteks budaya Bangsa dan sistem Pendidikan Nasional juga masih merupakan bidang kajian

yang masih cocok untuk penelitian dan pengembangan dalam kurun waktu saat ini.

Tabel 1. Contoh Bidang Kajian Peneclitian dan Pengembangan Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus Dari Komponen Tujuan, Bahan Ajar, Media dan

Metode.
—

No. Kompo.nen Bidang Kajian
Pembelajaran

1 Tujuan a. Model perumumusan tujuan pembelajaran ABK
pembelajaran b. Indikator tujuan pembelajaran untuk sctiap jenis kekhususan dan

jenis bidang ajar

2 Bahan ajar a. Model analisis kebutuhan bahan ajar ABK

b. Muatan inti (payung) cakupan bahan ajar bagi ABK berbasis
jenis kekhususan

c. Muatan bahan ajar bagi ABK berbasis mata pelajaran.

d. Muatan bahan ajar program kompensatoris berbasis jenis
kekhususan

e. Muatan bahan ajar program akademik berbasis jenis kekhususan

f. Muatan bahan ajar keterampilan dan vokasional ABK bebrebasi
kekhususan

g. Muatan bahan ajar pra-pembelajaran ABK

h. Muatan bahan ajar ABK bebrbasis aspek perkembangan kognitif,
bahasa, sosial personal, motorik, dan moral keagamaan.

3 Media a. Media pembelajaran asistif berbasis jenis kekhususan
pembelajaran b. Media pembelajaran bagi ABK berbasis bidang mata pelajaran:
adaptif akademik dan akademik fungsional, program kompensatoris,

program pra-pembelajaran, program layanan khusus dan program
keterampilan/vokasional.
c. Media pembelajaran asestif berbasis jenis-jenis media
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7Z~Tﬁuudz a. Mectodik  khusus pembelajaran bidang  studi  berbasis jenis

pembelajaran kekhususan

b. Mectodik khusus pembelajaran kompensatoris  berbasis jenin
kekhususan

¢. Metodik khusus pembelajaran program kompensatoris berbasis
jenis kekhususan

d. Mectodik khusus pembelajaran keterampilan dan vokasional ABK

¢. Mectodik khusus program pra-pembelajaran  berbasis  tipe

kekhususan

Perencanaan, pelaksanan pebmelajaran dan cvaluasi bagi ABK  juga memerlukan
penyelarasan dengan kondisi dan kebutuhan belajar ABK. Oleh karena itu hal ini dapat sebagai
obyek bahan kajian dalam penclitian dan pengembangan pembelajaran ABK. Aadapun contoh

cakupan bahan kajian disajikan berikut ini.

Tabel 2. Contoh Bidang Kajian Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus dari Komponen Perencanaan, Peleksanaan dan

Evaluasi.
No. | componen Bidang Kajian
Pembelajaran
1 Perencanaan a. Model asesmen identifikasi jenis kekhususan dari sudut pandang
pembelajaran pendidikan
b. Pengembangan indikator modalitas internal untuk pembelajaran
ABK
c. Model asesmen kebutuhan belajar ABK berbasis jenis
kekhususan
d. Model pengembangan perencanaan pembelajaran temaTIK ABK
e. Model pengembangan perencanaan pembelajaran
terindividualisasikan dalam  konteks sistem pembelajaran
Nasional
f. Model pengembangan perencanaan pembelajaran klasisikal ABK
g. Model pengembangan perencanaan pembelajaran program
khusus dan keterampilan vokasional ABK
h. Model desain pesan pembelajaran ABK berbasis jenis
kekhususan
2 Pelaksanaan a. Model pengelolaan kelas efektif bagi ABK
pembelajaran b. Model instruksi dalam interaksi pembelajaran ABK
c. Model stimulasi ekternal dari aspek guru dan alat pembelajaran
untuk memunculkan respon belajar ABK
d. Model penugasan belajar ABK berbasis jenis kekhususan dan
bidang mata ajar.
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r R ”MM'W"WTH odel komunikasi ofektil dalam pembelajaran ABK
- Model membangkitkan motivasi belajar ABK

¢. Bentuk-Bentuk Bantuan belajar bagi ABK berbasts kekhususan
dan bidang mata ajar
h. Model penanganan mogok belajar ABK
i. Model pengelolaan waktu belajar efektif (¢ime on taks) dalam
pembelajar ABK

Pelaksanaan a. Model penyususnan instrument evaluasi hasil belajar

|98

evaluasi b. Model bentuk-bentuk evaluasi hasil belajar ABK
¢. Model sistem pelaporan hasil evaluasi ABK
d. Indikator komponen evaluasi ABK berbasis jenis kekhusuan

c. Model sistem uji latih kerja mandiri dalam pembelajaran

keterampilan vokasi ABK

f Komponen ketuntasan belajar ABK

Dalam layanan pembelajaran ABK deperlukan sistem pengelolan khusus. Hal ini terkait
dengan variasi kebutuhan layanan dan keunikan karakteristik ABK. Selain itu dalam layanan
pembelajaran ABK mutlak dilakukan jenis kelembagaan khusus dan melaluai kerjasama dengan
berbagai pihat terkait. Secara garis besar mencakup kerjasama Tri Pusat pendidikan (Ki Hajar
Dewantoro, 1999). Adapau cakupan bahan kajian yang memerlukan formulasi khusus dari segi

komponen manajemen, kelembagaan dan kerjasama disajikan dalam tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Contoh Bidang Kajian Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus dari Komponen Manajemen, Kelembagaan dan

Kerjasama.
Komponen . 53 N
No. ) Bidang Kajian
Pembelajaran
1 Manajemen a. Sistem penerimaan murid ABK (di sekolah khusus dan inklusif
pembelajaran dan lembaga rehabilitasi)
b. Model sistem pengadministrasian persekolahan atau lembaga
layanan ABK
c. Sistem kenaikan kelas ABK
d. Sistem penetapan program layanan ABK berbasis jenis program
akadmik, kompensatoris, program khusus, dan program
ketererampilan vokasional
e. Sistem penempatan kelas ABK
2 Kelembagaan 2. Model kelembagaan layanan ABK pra- sekolah dan usis dini
layanan ABK b. Model kelembagaan persekolahan ABK
c. Model kelembagaan layanan lansia berkebutuhan khusus
d. Model kelembagaan transisi ABK pasca sekolah dan persispan ke
L lembaga kerja
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Model sistem lisensi kompetenst vokast ABK

(¢
. Model sckolah inklusif dalam Sistem Pendidikan Nasional
0. Model lembaga kepelatihan ABK
h. Model layanan ABK di lembaga instansi pemerintah dan
kehidupan bermasyarakat
i. Model lembaga pengembangan bakat ABK
Kerjasama a. Model sistem magang kerja di dunia usaha bagi ABK
layanan ABK b. Modek kerjasama sekolah dan keluarga dalam layanan ABK
¢. Model layanan bimbingan orantua yang memiliki ABK
d. Model peran Tri Pusat Pendidikan dalam layanan ABK
¢. Model peran lembaga pemerintah dan swasta layam layanan

ABK

Adapun bahan kajian lainnya dapat ditinjau dari komponen sarana dan prsarana,

kurikululum dan pengingkat profesionlisme guru. Komponen-komponen ini masih belum

banyak digarap oleh para peneliti. Sclain itu dalam layanan pembelajaran ABK cenderung

masih diterapkan seperti pembelajaran anak umum. Contoh cakupan bahan kajian dalam

kelompok komponen ini sebagai berikut.

Tabel 4. Contoh Bidang Kajian Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran Anak

Berkebutuhan Khusus dari Komponen Sarana Prasarana, Kurikulum dan

Peningkatan Profesionalisme Guru.

Komponen . o
No. . Bidang Kajian
Pembelajaran
1 Sarana a. Model bangunan dan sanitasi aksesibilitas
prasarana b. Model aksesibilitas lingkungan belajar ABK
Layanan ABK Model sarana belajar aksesibilitas berbasis kekhususan dan
bidang mata ajar
d. Model aksesibilitas sarana prasarana layanan umum
Model teknologi adaptif untuk ABK berbasis kekhususan dan
bidang pembelajaran
f. Model penataan lingkungan belajar ABK
2 Pengembangan | a. Model pengembangan kurikulum ABK berbasis jenis kekhususan
Kurikulum dan jenic layanan pembelajaran (kurikulum akademis, kurikulum
keterampilan vokasional, kurikulum program layanan khusus,
kurikulum pra-pembelajaran dan program kompensatoris).
b. Model analisis bahan kajian pembelajaran ABK
Peta profil kompetensi ABK berbasis jenis kekhususan dan
bidang ajar
d. Model pengembangan perangkat kurikulum dalam layanan ABK
3 Profesionlisme | a. Sistem rekruitmen guru pendidikan khusus J
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ouru pendidikan | b. Sistem pendidikan pra-jabatan guru pendidikan khusus ]

khusus ¢. Model pendidikan profesi guru pendidikan khusus

d. Model perhitungan kinerja guru pendidikan khusus

¢. Man power planning model guru pendidikan khusus

£ Sistem guru pembi,bing khusus di sekolah inklusif

g. In servie training model untuk peningkatan profesionalisme guru
pendidikan khusus

h. Model penyiapan tenaga kependidikan dan tenga lain non guru
(contoh terapis, psikolog, tenga medis) non guru untuk layanan
ABK

i. Sistem pengembangan profesi tenaga fingsional dalam layanan

ABK (contoh; kepala sekolah, supervisor pendidikan)

Penutup

Kegiatan penelitian sebagai salah satu bentuk perwujudan perilaku pengembangan
keilmuan dan juga sebagai salah satau bentuk kinerja profesionalisme guru pendidikan khusus.
Tentu saja penelitian bidang pembelajaran merupakan domain utama penelitian ABK. Dalam
pelaksanaan pembelajran bagi ABK tentu telah pernah dilakukan penemuan-penemuan kreatif
untuk memepermudah belajar siswa. Namun kegiatan kreatif tersebut cenderung tidak
didokumentasikan sebagai suatu hasil/produk. Melalui penelitian dan pengembangan juga dapat
untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistematis, logis dan reflektif berbasis permasalahan
yag dihadapi dalam pembelajran. Hasil penelitian dapat didokumentasikan sehingga dapat
direplikasi dalam tugasnya maupun oleh peneliti lain (teman sejawat). Kegiatan penelitian dan
pengembangan ini juga dapat sebagai salah satu model peningkatan kinerja profesional guru
pendidikan khusus secara berkelanjutan dan atas dasar pendekatan ilmiah.

Penelitian dan pengembangan Pembelajaran ABK dapat mencakup seluruh area
komponen pembelajaran ABK. Jenis penelitian ini memeberikan peluang kepada guru
pendidikan khusus untuk mencapai peningkatkan kinerja profesional. Guru dapat secara
mandiri dan kreatif menciptakan intervensi ABK. Cakupan bidang kajian peelitian dan
pengembangan yaitu penyekarasan semua komponen aspek pembelajran sesuai kebutuhan
belajar ABK. Aspek tersebut antara lain berupa kajian jenis metode, jenis media dan sumber
belajar, lingkungan belajar aksesibilitas bagi ABK, bahan ajar khusus, sistem perencanaan
pembelajaran ABK, sistem evaluasi khusus, model pengelolaan kelas khusus dan model
pengelolaan layanan ABK baik bidang akademik maupun program khusus, model kolaborasi
sekolah dan keluarga ABK dan dunia usha untuk layanan ABK.

Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian dan
pengembangan, yaitu: (1) kepekaan dan kreativitas guru terhadap kebutuhan pembelajaran

khusus, yang mencakup semua komponen dan perangkat pembelajaran, hal ini sebagai sumber

Implementasi Pandidikan Inklusif yang Berkarakter Menyongsong Kurikulum Nasional 2013 119




permasalahan penelitian pengembangan; (2) hasil penelitian dan pengembangan tidak sclalu
berupa produk fidik benda, tetpi dapat berupa model dan rancangan sistem (prototipe sistem
kerja); (3) dalam proses penelitian sangat penting sikap ketelitian dan komitmen dalam
melakukan setiap langkah dalam penelitian dan pengembangan, untuk menghindari kesalahan
hasil produksi (produk eror); (4) desiminasi hasil produk penelitian pengembangan sangat
penting dilakukan, untuk penyebarluasan temuan hasil/produk penelitian dan pengembangan,
hal ini dapat melalui kegiatan kelompok kerja guru, schingga hasil penelitian dapat diterapkan;
(5) peran pemerintah sangat penting untuk memberikan payung kebijakan atau pengakuan
terhadap temuan hasi penclitian dan pengembangan. Jika memungkinkan hasil penelitian dan
pengembangan dapat di carikan pengakuan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI), tetapi dalam
bentuk pengakuan sederhana dapat diproduksi massal dan diberlakukan dalam lingkup terbatas,
tetapi disertai penguatan kebijakan (contoh: pengakuan dari dinas pendidikan daerah atau

pusat).
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